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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang kontribusi K.H. Ahmad Mudjab 
Mahalli dalam bidang politik, dimulai sejak tahun 1986 saat ia bergabung 
dengan partai politik hingga wafatnya pada tahun 2003. Salah satu 
keunikan K.H. Ahmad Mudjab Mahalli adalah meskipun masih relatif 
muda ia sudah mampu mendirikan kembali pondok pesantren yang 
sebelumnya didirikan oleh ayahnya kemudian dibumuhanguskan oleh 
penjajah Belanda serta  aktif dalam dunia penulisan. Selain aktif pada 
bidang penulisan ia juga aktif di partai politik. K.H Ahmad Mudjab 
Mahalli merupakan kiai muda yang mempunyai pemikiran yang sangat 
luas. Sampai saat ini belum ada yang meneliti kontribusi K.H. Ahmad 
Mudjab Mahalli khususnya dalam bidang politik, oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti topik ini. Pokok permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah siapa sosok K.H. Ahmad Mudjab Mahalli,  
bagaimana pemikiran poitiknya, dan apa saja peran K.H. Ahmad Mudjab 
Mahalli dalam partai politik.Penelitian ini menggunakan pendekatan 
biografi dan sosiologi-politik dengan didukung oleh teori peran yang 
disampaikan oleh Abu Ahmadi. Selanjutnya, metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian sejarah menurut Kuntowijoyo 
penelitian sejarah yang meliputi pemilihan topik, heuristik, verifikasi, 
interpretasi, dan historiografi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa K. H Ahmad Mudjab 
lahir di lingkungan keluarga pesantren. Ayahnya yang bernama K. H 
Mahalli merupakan pendiri pertama Pondok Pesantren Al Mahalli dan 
merupakan tokoh agama yang sangat dihormati dan disegani karena 
memiliki k  epribadian baik. K. H Ahmad Mudjab Mahalli berpendapat 
bahwa politik merupakan sebuah wasilah  yang  berarti media, perantara, 
sarana atau jalan menuju puncak, bukan  ghoyyah yang artinya puncak 
atau tujuan, dengan adanya politik seseorang akan mudah mengatur atau 
menata masyarakat. Pada tahun 1986, saat pemerintahan Orde Baru berada 
pada puncak kekuasannya. K. H Ahmad Mudjab bergabung ke Partai 
Golkar, ia menjabat sebagai Dewan Penasihat (Wanhat) dan bertugas 
memberikan nasihat dan pertimbangan kepada kader-kader serta pengurus 
partai. Pada tahun 1999, ia kemudian bergabung ke Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB). Ketika di Partai Kebangkitan Bangsa, ia menjabat sebagai 
ketua DPC Kabupaten Bantul kemudian diangkat menjadi ketua DPW 
PKB DIY, ia memiliki tugas untuk mempertimbangkan dan memilih 
kader-kader  partai. 

Kata Kunci: Sejarah Hidup, Kontribusi, Politik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli atau lebih dikenal dengan 

Kiai Mudjab adalah putra pendiri Pondok Pesantren Al Mahalli 

yang merupakan salah satu pondok tertua yang ada di Kabuapaten 

Bantul. Pondok Pesantren Al Mahalli didirikan oleh Kiai 

Muhammad Mahalli bin Abdullah Umar pada tahun 1937 di Dusun 

Brajan Desa Wonokromo. Pada zaman kolonial pondok pesantren 

tersebut dibumihanguskan oleh penjajah. Hal tersebut sesuai 

dengan kebijakan pemerintah Belanda yang melarang adanya 

lembaga pendidikan selain yang didirikan oleh pihak Belanda.1 

Ahmad Mudjab lahir pada tanggal 25 Agustus 1958 dari 

pasangan Kiai Muhammad Mahalli dan  Nyai Dasimah. Pada tahun 

1982 Kyai Mudjab bin Kiai Muhammad Mahalli melanjutkan 

perjuangan ayahnya dengan mendirikan kembali Pondok Pesantren 

Al Mahalli setelah menyelesaikan pendidikannya di Pondok 

Pesantren Salafiyah Banjarsari Tempuran Magelang. Berawal dari 

pengajian selapanan dan pengajian keliling di berbagai desa, 

kemudian atas dukungan masyarakat sekitar,  pada tanggal 10 

Oktober 1982 Pondok Pesantren Al Mahalli resmi berdiri 

kembali.2 

 
1Wawancara dengan Bapak Fathoni (Alumni Pondok  Pesanten Al Mahalli) di 

Pondok Pesantren Al Mahalli,  tanggal 07 Desember 2021. 
2 Wawancara dengan Gus  Ahmad Muhammad Naufal  di Pondok Pesantren Al 

Mahalli  Watu Ageng, tanggal 17 Agustus 2022. 
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Pada saat menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al Mahalli, 

Kiai Mudjab berhasil mendirikan beberapa lembaga otonom di 

lingkungan pondok pesantren di antaranya Madrasah Tsanawiyah 

berdiri tahun 1990,  Lembaga Kajian Pengembanagn Islam dan 

Masyarakat (LeKPIM) pada tahun 1985, Pos Kesehatan Pesantren 

(POSKESTREN) pada tahun 1996, Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPONTREN) tahun 1982, dan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) beridri tahun 1986. Berdirinya lembaga-lembaga otonom 

tersebut didorong oleh meningkatnya keperluan dakwah dan 

semakin bervariasinya masyarakat yang perlu dilayani. K.H. 

Ahmad Mudjab Mahalli juga memiliki peranan penting dalam 

pengembangan dan pengajaran kepada masyarakat terutama dalam 

bidang tasawuf. 3  

Pada tanggal 23 Februari 1989, Kiai Mudjab   menikah 

dengan Nyai Nadhiroh, putra kesembilan dari Kiai Muslih Zuhdi 

Mustofa (Rembang). Dari pernikahannya tersebut, Kiai Mujab 

dikaruniai empat orang anak, semuanya laki-laki yaitu Ahmad 

Firdaus Al Halwani, Ahmad Muhammad Naufal, Muhammad 

Iqbal dan Hadian Sofiyarrahman.4 

Kiai Mudjab  merupakan seorang kiai yang aktif dalam 

bidang penulisan. Hal tersebut dibuktikan dengan didirikannya 

lembaga Lajnah Ta’lif wan-Nasyr (Penulisan dan Penerbitan) 

dengan tujuan  mengembangkan gairah penulisan baik bagi  

dirinya maupun santri-santrinya. Selama hidupnya K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli sudah menulis tidak k 
 

3Fandi Simon Rahardjo, Skripsi:”Sejarah Pemikiran KH Ahmad Mudjab 
Mahalli (1979-2003”(Yogyakarta:UIN,2011), hlm. 4. 

4Wawancara dengan Ibu Nyai H Nadhiroh Mudjab di Pondok Pesantren Al 
Mahalli, tanggal 07 Januari 2023.  
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urang dari 200 buku, baik berupa terjemahan, saduran, 

maupun karya sendiri. Terdapat sekitar 160 buku yang sudah 

berhasil diterbitkan dan masih ada sekitar 17 judul yang masih 

dalam bentuk naskah, selain itu terdapat terjemahan dari kitab 

besar yang belum diterbitkan sekitar 2 judul.5 Dari berbagai judul 

tersebut tidak ditemukan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 

politik. 

 Selain aktif dalam penulisan kitab dan buku, K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli juga aktif di partai politik. Sejak didirikannya 

Partai Kebangkitan Bangsa pada 1998, ia langsung ikut serta dalam 

upaya pengembangan partai.6  

Kiai dengan talenta besar ini tidak beumur panjang. Pada 

usia 45 tahun, Kiai Mujab Mahalli wafat, tepatnya pada tanggal 23 

November tahun 2003 pukul 13.30. Ia wafat setelah menjalani 

perawatan dua belas jam lebih di Bangsal Lotus RS. Panti Rapih 

Jogja. Makamnya berada di kompleks pemakaman Pondok 

Pesantren Al Mahalli Brajan Wonokromo, Pleret, Bantul. 

Tema ini menarik untuk diteliti karena sampai saat ini 

belum ditemukan penelitian terkait pemikiran K.H Ahmad Mudjab 

Mahalli di bidang politik. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap K.H Ahmad Mudjab Mahalli karena keunikan 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli yang  di usia mudanya  sudah 

mampu mendirikan kembali pondok pesantren yang dulu didirikan 

ayahnya yang kemudian dibumihanguskan oleh penjajah Belanda 

dan aktif dalam dunia penulisan dengan pemikiran yang sangat 
 

5Samidi, Laporan Penelitian. Pemikiran Pendidikan Tokoh Agama di DIY dan 
Bali, (Semarang:Balai Litbang Agama,2016), hlm. 36. 

6 Wawancara dengan Gus  Ahmad Muhammad Naufal  di Pondok Pesantren Al 
Mahalli  Watu Ageng, tanggal 17 Agustus 2022. 
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luas. Selain aktif pada bidang penulisan, ia juga aktif di partai 

politik yakni Partai Golkar kemudian di  Partai Kebangkitan 

Bangsa.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini diambil batasan dari tahun 1986-2003 

berdasarkan pada tahun  1986 merupakan tahun K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli mulai aktif di partai politik  dan pada tahun 2003 

sebagai batas akhir perjuangannya, karena ia meninggal pada 15 

November 2003. Fokus penelitian yang diambil adalah sejarah 

hidup K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dan kontribusinya dalam 

bidang politik, karena selain sebagai pengasuh pondok pesantren ia 

juga merupakan aktivis politik di Partai Golkar pada Orde Baru 

dan Partai Kebangkitan Bangsa di era reformasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini rumusan 

masalah yang dibahas:  

1. Bagaimana latar belakang kehidupan K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli? 

2. Bagaimana pemikiran K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

di bidang politik? 

3. Bagaimana  peran K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

dalam Partai Politik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan  penelitian ini yaitu mengkaji sejarah kehidupan 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli  dan medeskripsikan bagaimana 

pemikiran serta  perannya  di bidang Politik.  



5 
 

 
 

Selanjutnya dalam penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Menambah kajian sejarah terkait tokoh lokal yang 

berasal dari pondok pesantren. 

2. Menggali kembali perjuangan K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli dalam bidang politik. 

3. Memberikan suri tauladan bagi santri dan alumni  

Pondok Pesantren Al Mahalli serta masyarakat luas 

berdasarkan perjuangan K. H. Ahmad Mudjab 

Mahalli. 

4. Menambah wawasan sejarah terhadap tokoh-tokoh 

lokal yang ada di Indonesia.  

D. Tinjauan Pustaka 

Sampai saat penelitian ini dilakukan tulisan akademik 

tentang K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dalam pembahasan 

mengenai perjuangannya dalam bidang politik belum ditemukan.  

Terdapat beberapa karya yang membahas tentang K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli, di antaranya adalah: 

Pertama,  skripsi yang berjudul  “Sejarah Pemikiran K.H. 

Ahmad Mudjab Mahalli (1979-2003 M)”, ditulis oleh Fandi Simon 

Raharjo Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi tersebut berfokus pada pemikiran-pemikiran K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli pada bidang keagamaan khususnya tasawuf dan 

sosial kemasyarakatan. Persamaan skripsi tersebut dengan tema 

penelitian ini adalah terdapat penjelasan mengenai biografi K.H. 
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Ahmad Mudjab Mahalli. Penulisan dalam skripsi tersebut 

difokuskan kepada pemikiran-pemikiran K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli dalam bidang keagamaan khususnya tasawuf dan sosial 

keagamaan, sedangkan penelitian ini fokus pada perjalanan hidup 

dan perjuangan K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dalam bidang 

politik. Meskipun demikian, skripsi tersebut dapat membantu 

peneliti dalam memaparkan biografi K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

beserta karya-karya yang ditulis olehnya. 

Kedua, buku  berjudul Penunjang Program Santri Kilat 

Pondok Pesantren Al Mahalli, yang ditulis oleh team redaksi EL-

MA. Buku tersebut berisi tentang  sejarah singkat  pendirian 

Pondok Pesantren Al Mahalli oleh K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

dan lembaga-lembaga yang ada di bawah Yayasan Al Mahalli. 

Alasan peneliti menggunakan buku tersebut karena pada buku 

tersebut terdapat pembahasan mengenai  biografi K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli yang dapat membantu dalam proses penelitian. 

Perbedaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah dalam buku 

tersebut lebih banyak membahas tentang profil Pondok Pesantren 

Al Mahalli, sedangkan penelitian ini berfokus pada perjalalanan 

hidup K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dan perjuangannya dalam 

bidang politik. 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Sundariyah, 

Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

”K.H. Ahmad Mudjab Mahalli: Kiprahnya dalam Pedidikan dan 

Kemasyarakatan Di Desa Wonokromo Pleret Bantul (1982-2003)”. 

Skripsi tersebut membahas tentang biografi singkat K.H. Ahmad 
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Mudjab Mahalli serta kiprahnya dalam pendidikan dan 

kemasyarakatan dibuktikan dengan mendirikan Pondok Pesantren 

Al Mahalli. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian terdapat 

pada fokus pembahasan, skripsi tersebut lebih fokus pada 

perjuangannya dalam pendidikan dan kemasyarakatan sedangkan 

penelitian ini lebih fokus pada perjuangan dan pemikiran K.H. 

Ahmad Mudjab Mahalli dalam bidang politik. Meski demikian 

skripsi tersebut dapat membantu penelitian ini karena terdapat 

pembahasan tentang biografi K.H. Ahmad Mudjab Mahalli. 

Terakhir, laporan penelitian dengan judul Pemikiran 

Pendidikan Tokoh Agama Di DIY dan Bali, disusun oleh 

Mustolehudin dkk diterbitkan Kementrian Agama RI, Balai 

Litbang Agama Semarang tahun 2006. Pada bab tiga hasil 

penelitian tersebut dijelaskan tentang pemikiran pendidikan K. H. 

Ahmad Mudjab Mahalli, riwayat pendidikan dan kiprah  K. H. 

Ahmad Mudjab Mahalli dalam menghidupkan kembali Pondok 

Pesantren Al Mahalli. Perbedaan antara laporan penelitian  tersebut 

dengan penelitian ini adalah, pada laporan penelitian tersebut 

membahas riwayat pedidikan K. H. Ahmad Mudjab Mahalli dan 

kiprahnya dalam mendirikan Pondok Pesantren Al Mahalli, belum 

terdapat penjelasan terkait perjuangan KH. Ahmad Mudjab 

Mahalli dalam bidang politik. Meski demikian laporan penelitian 

tersebut sangat membantu peneliti dalam memaparkan riwayat 

pendidikan K. H. Ahmad Mudjab Mahalli, namun karya-karya 

terdahulu tersebut dapat dijadikan bahan bagi peneliti dalam 

mencari data-data yang terkait penelitian ini. 
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Berdasarkan beberapa karya tulis di atas dapat disimpulkan 

bahwa belum ada penelitian yang membahas tentang perjalanan 

hidup dari K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dan perjuangan serta 

pemikirannya dalam bidang politik. Penelitian tentang 

perjuangannya di bidang politik ini merupakan hal baru dan 

merupakan  lanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

sudah mengkaji tentang ketohohan K. H. Ahmad Mujab Mahalli.  

E. Landasan Teori 

Pada penelitian ini  terdapat beberapa konsep yang menjadi 

pokok pembahasan di antaranya konsep tentang sejarah hidup 

(biografi), perjuangan, dan politik. Sejarah hidup (biografi) 

merupakan sebuah tulisan yang berisi penjelasan tentang kisah 

kehidupan seseorang, dengan adanya biografi dapat diketahui para 

pelaku sejarah, zaman yang melatar belakangi biografi, serta  

lingkungan sosial-politiknya.7 

 Perjuangan menurut Soekanto merupakan aspek dinamis 

dari kedudukan (status). Seseorang yang menduduki suatu posisi 

dalam masyarakat perlu mejalankan perjuangnnya.8 Dapat 

disimpulkan bahwa perjuangan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan atau diperbuat oleh seseorang atau kelompok yang 

berpengaruh  pada suatu peristiwa dengan kerja keras yang penuh 

dengan tantangan untuk mendapatkan  sesuatu yang diinginkan. 

Pada umumnya politik memiliki pengertian semua kegiatan yang 

berhubungan dengan negara dan pemerintahan. Politik berkaitan 

 
7Kuntowijoyo, Metodologi  Sejarah, edisi II (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 

2003), hlm. 203 
8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar( Jakarta: Rajawali Pers,2009), 

hlm. 212. 
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dengan gejala-gejala masyarakat, seperti pengaruh dan kekuasaan, 

kepentingan dan partai politik, keputusan dan kebijakan, konflik 

dan konsesus, perilaku kepemimpinan, dan sebagainya.9 

Pengertian politik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

aktifitas K.H. Ahmad Mudjab Mahalli di dalam partai serta 

hubungannya dengan masyarakat. 

Ketika melakukan sebuah penelitian tentunya harus 

menggunakan pendekatan. Hal tersebut  dilakukan  karena  hasil 

penggambaran seseorang terkait sebuah peristiwa akan sangat 

tergantung pada jenis pendekatan yang digunakan.10 Dalam hal ini 

peneliti menggunakan dua  pendekatan yaitu biografi dan 

sosiologi-politik. 

Pendekatan biografi menekankan kepada pengalaman 

pribadi, proses”menjadi” dari seorang tokoh.11 Terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan pendektan 

biografi yaitu adanya latar belakang keluarga, pendidikan, 

lingkungan sosial-budaya, dan perkembangan diri.12 Pendekatan 

ini dipilih untuk membantu peneliti dalam menggali perjalanan 

hidup K.H. Ahmad Mudjab Mahalli mulai dari latar belakang 

keluarga, riwayat pendidikan, dan karya-karyanya. Pendekatan ini 

juga dapat memberikan pandangan tentang sejarah sosial 

lingkungannya, politik, dan sosial yang sezaman. 

Pendekatan sosiologis-politik berguna untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dengan tujuan mengungkap 

 
9Kuntowijoyo, Metodologi  Sejarah, edisi II, hlm 173. 
10Sartono Kartodirdjo, Pendekatan  Ilmu  Sosial  dalam  Metodologi  Sejarah  

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 4. 
11Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, edisi II, hlm 171. 
12 Ibid., hlm 207. 



10 
 

 
 

segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji.13 Pada penelitian ini 

pendekatan sosiologis politik digunakan untuk mengetahui hal-hal 

yang mempengaruhi pemikiran politik dan pengaruh pemikiran 

politik Kyai Mudjab  terhadap masyarakat. Menurut Rush dan 

Ahoff sosiologi politik merupakan sebuah proses khususnya pada 

proses keterkaitan politik dan masyarakat, hubungan antara 

struktur-struktur sosial dan tingkah laku sosial serta tingkah laku 

politik.14 Penerapan pendekatan sisiologi-politik yaitu peneliti 

berusaha menganalisis bagaimana pendapat masyarakat sekitar dan 

rekan seperjuangan  tentang perjuangan dan pemikiran Kiai 

Mudjab  di bidang politik. 

Untuk mendukung pendekatan-pendekatan tersebut peneliti 

menerapkan teori peran yang disampaikan oleh Abu Ahmadi 

(1982). Pengertian peran menurutnya adalah sebagai suatu 

komplek pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 

bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status 

sosial dan fungsi sosialnya.15 Teori tersebut digunakan karena 

sejarah hidup dan perjuangan K. H. Ahmad Mudjab Mahalli tidak 

terlepas dari status sosialnya dan fungsi sosialnya yaitu sebagai 

kiai sekaligus politikus.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian sejarah 

sebagaimana  panduan Kuntowijoyo  dengan melalui lima tahapan, 

 
13 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian  Sejarah IslamI (Yogyakarta: 

Ombak,2011), hlm. 11. 
14 Komarudin Sahid, Memahami  dalam  Kemelut  Sejarah (Jakarta: LP3S, 

1978), hlm. 4. 
15MulyaningWulan, Tesis”Peran Divisi  Audit  Internal dalam Penerapan  Good  

Corporate” (Jakarta:UI,2010), hlm. 16. 
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yaitu pemilihan topik, heuristik, verifiksi atau kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi.16 Berikut ini dijelaskan langkah-

langkah metode penelitian sejarah menurut Kuntowijoyo:  

1. Pemilihan Topik 

Tahap pertama dalam penelitian sejarah 

adalah pemilihan topik, tahap ini dilakukan dengan 

tujuan menentukan fenomena, peristiwa, atau 

kejadian yang akan dijadikan sebagai objek 

penelitian. Pemilihan topik harus dilandasi dengan 

dua hal yaitu kedekatan emosional dan kedekatan 

intelektual. 

Kedekatan emosional peneliti dalam 

memilih topik tersebut disebabkan peneliti 

merupakan santri Pondok Pesantren Al Mahalli dan 

ingin mengetahui secara detail sejarah hidup K.H. 

Ahmad Mudjab Mahalli dan perjuangannya dalam 

bidang politik. Kedekatan intelektual peneliti 

merasa mampu untuk memperoleh data-data tentang 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli. 

2. Heuristik 

Dalam mengumpulkan data (heuristik), 

peneliti menggunakan data kualitatif dengan 

melakukan studi kepustakaan (library research) dan 

studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

menganalisis secara kritis terhadap karya-karya 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dan karya tulis yang 

 
16Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 

hlm. 69.  
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berkaitan dengan K.H. Ahmad Mudjab Mahalli  

yang peneliti temukan di perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. Sedangkan studi 

lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara 

terhadap keluarga dan kerabat K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli dan teman seperjuangan K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli ketika ia aktif di partai politik. 

Dalam pengumpulan sumber ada dua kategori yaitu 

sumber primer dan sekunder. Berikut ini penjelasan 

dari sumber primer dan sekunder: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan bukti-

bukti yang berkaitan dan berada sezaman 

dengan suatu peristiwa yang terjadi. 

Sumber primer dapat berupa arsip, 

dokumen, catatan harian, karya tulis, 

album foto.17 Pada penelitian ini sumber 

primer didapatkan melalui analisis karya-

karya dan wawancara dengan orang-orang 

yang menjadi saksi hidup K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli seperti Hj. Nadhiroh 

Mudjab yang merupakan istri K.H. Ahmad 

Mudjab Mahallli, dan H. Ahmad Firdaus 

Al-Halwani, H. Ahmad Muhammad 

Naufal selaku putra K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli, alumni-alumni pondok pesatren 

 
17Louis Gottschalk, Mengerti  Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI 

Press, 2008), hlm. 42.   
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Al Mahalli dan beberapa teman 

seperjuangan K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli ketika ia aktif di partai politik. 

b. Sumber Sekunder 

 Sumber sekunder ialah sumber 

yang disampaikan bukan oleh saksi mata, 

dapat berupa skripsi, laporan penelitian, 

jurnal terkait topik penelitian.18 Dalam 

mencari sumber sekunder peneliti 

mendapatkan beberapa skripsi dan laporan 

penelitian. Skripsi yang peneliti dapatkan 

berjudul Sejarah Pemikiran “K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli (1979-2003 M)”, ditulis 

oleh Fandi Simon Raharjo Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. 

Skripsi tersebut berfokus pada pemikiran-

pemikiran K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

pada bidang keagamaan khususnya 

tasawuf dan sosial kemasyarakatan. Selain 

buku peneliti juga mendapatkan laporan 

penelitian dengan judul Pemikiran 

Pendidikan Tokoh Agama Di DIY dan 

Bali, disusun oleh Mustolehudin dkk 

diterbitkan Kementrian Agama RI, Balai 

 
18Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1982), hlm. 35.    
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Litbang Agama Semarang tahun 2006. 

Pada bab tiga hasil penelitian tersebut 

menjelaskan tentang pemikiran pendidikan 

K.H. Ahmad Mudjab Mahalli, riwayat 

pendidikan dan kiprah  K.H.  Ahmad 

Mudjab Mahalli dalam menghidupkan 

kembali Pondok Pesantren Al Mahalli. 

3. Verifikasi  

Tahap berikutnya adalah verifikasi atau 

kritik sumber sejarah. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan sumber. Verifikasi terdiri 

dari dua macam: autentisitas atau kritik ekstern dan 

kredibilitas atau kritik intern.19Kritik ekstern adalah 

melakukan kritik terhadap sisi luar dari sumber 

seperti jenis kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, dan 

kalimat. Kritik intern adalah kritik terhadap  bisa 

atau tidaknya sumber tersebut untuk dipercaya. 

Kritik ekstern dilakukan dengan melakukan 

analisis terhadap informan yang diwawancarai. 

Informan  harus memenuhi beberapa persyaratan 

yaitu, sehat jasmani-rohani, memiliki ingatan yang 

baik, dan mengetahui tentang perjalanan hidup K.H. 

Ahmad Mudjab Mahalli. Selanjutnya dalam 

melakukan kritik inetrn peneliti melakukan 

verifikasi terhadap sumber-sumber sejarah yang 

telah didapat baik sumber primer maupun sumber 

 
19Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 

hlm. 77.  
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sekunder. Pada sumber lisan, peneliti menganalisis 

hasil wawancara  dengan  informan apakah logis 

dan sesuai dengan kenyataan atau tidak. Terhadap 

sumber tertulis peneliti akan membandingkan 

dengan sumber lisan dan sumber tertulis lainnya 

yang berkaitan dengan K.H. Ahmad Mudjab 

Mahalli dan perjuangannya dalam bidang politik. 

4. Interpretasi 

Setelah melakukan verifikasi terhadap 

beberapa sumber, langkah selanjutnya adalah 

interpretasi. Pada tahap interpretasi ini peneliti  

melakukan penafsiran terhadap sumber-sumber 

yang diperoleh. Menurut Kuntowijoyo interpretasi 

terdiri dari dua hal yaitu analsis dan 

sintesis.20Analisis berarti menguraikan, sedangkan 

sintesis yaitu menggabungkan data-data yang telah 

diperoleh. Dalam hal menerapkan metode tersebut 

peneliti melakukan penafsiran secara objektif  

dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan 

teori yang dipilih yaitu, pendekatan biografi dan 

pendekatan sosiologi  politik dengan dibantu oleh 

teori peran yang disampaikan oleh  Abu Ahmadi. 

Hal tersebut dilakukan agar  dapat menghasilkan 

sebuah tulisan yang objektif. 

 

 

 
20Ibid. hlm., 78. 
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5. Historiografi 

Tahap terakhir dari metode penelitian 

sejarah adalah historiografi atau penulisan. Dudung 

Abdurahman menyatakan bahwa penulisan sejarah 

harus memberikan gambaran yang jelas mulai dari 

awal sampai akhir penelitian.21 Dari pernyataan 

tersebut maka dapat difahami bahwa historiografi 

bukan hanya penulisan sejarah, tetapi juga 

pemaparan terhadap hasil penelitian sejarah. Dalam 

tahap ini peneliti menggunakan penulisan sejarah 

deskriptif agar hasil penelitian ini mudah dipahami. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini terbagi 

dalam tiga bagian, yaitu: pendahuluan, isi pembahasan, dan 

kesimpulan. Tiga bagian tersebut dibagi menjadi lima bab yang 

masing-masing bab berisi sub-sub bab. Bab tersebut terdiri dari: 

yang pertama BAB I, sebagai pendahuluan. Bab ini merupakan 

gambaran umum penelitian dan landasan pemikiran untuk 

pembahasan bab-bab selanjutnya,terdiri dari : latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan acuan bagi 

pembahasan bab-bab selanjutnya. 

 
21Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1999), hlm. 74. 
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BAB II membahas latar belakang kehidupan K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli,  didalamnyamencakup latar belakang keluarga, 

riwayat pendidikan, proses mendirikan kembali pondok pesantren 

dan karya-karya K.H. Ahmad Mudjab Mahalli. Singkatnya, bab ini 

menjelaskan perjalanan hidup K.H. Ahmad Mudjab Mahalli dari 

lahir sampai wafat. 

BAB III  menjelaskan tentang pemikiran politik K. H. 

Ahmad  Mudjab Mahalli. Pada bab ini dijelaskan pengertian politik 

menurut K.H. Ahmad Mudjab Mahalli, corak pemikiran politik, 

hal-hal yang mempengaruhi pemikiran politik, implemestasi 

pemikiran politik, serta pengaruh pemikiran politik K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli terhadap masyarakat. 

BAB IV mendeskripsikan bagaimana peran K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli dalam partai politik. Pada bab ini dideskripsikan 

bagaimana aktifitas politik yang dilakukan oleh K.H. Ahmad 

Mudjab Mahalli dan keterlibatan K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

dalam organisasi dan partai politik, serta dampak keterlibatannya 

terhadap partai politik.  

BAB V merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari 

keseluruhan bab yang telah djelaskan. Bab ini merupakan jawaban 

singkat atas rumusan masalah. Dalam bab ini pula berisi saran bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis 

menyimpulkan bahwa peran kyai atau ulama  dalam masyarakat 

merupakan sumbangan bagi agama Islam. Tugas seorang kiyai 

termasuk memberikan bimbingan dan keteladanan kepada 

masyarakat. Dalam memberikan  bimbingannya  kepada 

masyarakat, secara sistematis  melalui lembaga-lembaga yang 

didirikan, serta  menjalankan fungsinya ataupun perannya dalam 

menyebarkan dan mengembangkan ajaran dan pemikirannya pada 

masyarakat. 

K.H. Ahmad Mudjab lahir di lingkungan keluarga 

pesantren. Ayahnya yang bernama K.H. Mahalli merupakan 

pendiri pertama Pondok Pesantren Al Mahalli dan merupakan 

tokoh agama yang sangat dihormati dan disegani karena memiliki 

kepribadian baik. Selain itu, ia merupakan tokoh yang memiliki 

pergaluan luas di masyarakat. Pendidikan yang didapat  oleh  K.H. 

Ahmad Mudjab diperoleh langsung di bawah asuhan kedua orang 

tuanya, sehingga pemikiran-pemikiran K.H. Ahmad Mudjab tidak 

jauh berbeda dengan ayahnya terutama dalam bergaul dengan 

masyarakat.   

Politik adalah usaha yang dilakukan oleh warga guna 

mewujudkan kebaikan bersama, dan seringkali politik dinilai 

sebagai sesuatu yang buruk (negatif), kotor, bahkan jahat. Kata 

"as-siyasah" dalam Hadis Shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
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Bukhori dan Muslim dan disanadkan pada Abu Hurairah r.a. 

menunjukkan bahwa politik atau siyasah dalam Islam bermakna 

masyarakat harus memiliki seseorang yang mengelola dan 

memimpin mereka ke jalan yang benar, membela yang teraniaya 

dari para pelanggar hukum. K.H. Ahmad Mudjab Mahalli 

berpendapat  bahwa politik merupakan wasilah bukan ghayyah. 

Wasilah berarti media, perantara, sarana atau jalan menuju puncak, 

sedangkan ghoyyah artinya puncak atau tujuan, dengan berpolitik 

seseorang akan mudah mengatur dan menata masyarakat.   

Dalam berpolitik K.H. Ahmad Mudjab menerapkan  

pemikiran politik santun, berpolitik tetapi tetap memperhatikan 

etika. Contoh dari kesantunan dalam berpolitik dapat dilihat dari 

bagaimana sikap yang baik, tidak memecah belah, tidak 

menghujat, menghina atau merendahkan, dan tidak menjatuhkan 

lawan politik dengan cara yang kotor. Pemikiran politik K.H. 

Ahmad Mudjab dilatarbelakangi oleh pendidikan nonformal dan 

lingkungan sosial, termasuk referensi buku-buku bacaan yang 

membahas tentang politik. 

Pada tahun 1986, saat pemerintahan Orde Baru berada pada 

puncak kekuasannya. K.H. Ahmad Mudjab bergabung dengan  

Partai Golkar, ia menjabat sebagai Dewan Penasihat (Wanhat) dan 

bertugas memberikan nasihat dan pertimbangan kepada kader-

kader serta pengurus partai. Pada tahun 1999, ia kemudian 

bergabung dengan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), langsung 

menjabat sebagai ketua DPC pada tahun 1999-2000, kemudian 

diangkat  menjadi Ketua Tanfidiyah DPW Partai Kebangkitan 

Bangsa DIY periode 2000-2003. Selama menjadi Ketua Dewan 
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Tanfidz ia bertugas mengorganisasi aktivis-aktivis partai agar 

memaksimalkan potensi-potensi yang bisa diberdayakan sehinggga 

memperoleh dukungan dari masyarakat secara luas. Berkat 

kesungguhan K.H. Ahmad Mudjab dalam membina kader-kader 

partai, pada pemilu tahun 1999, PKB memperoleh kepercayaan 

yang tinggi di masyarakat, dengan bukti Partai Kebangkitan 

Bangsa berhasil meraih  13.336.982 suara atau 12,61 persen, 

mendapatkan 51 kursi. 

B. Saran 

Sebagai catatan akhir dalam penulisan ini, sangat 

diperlukan kritik dan saran  untuk memperbaiki hasil penelitian ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memerlukan banyak 

masukan dan saran agar menjadi tulisan yang baik, karena tulisan 

yang baik akan memberikan informasi dan tambahan pengetahuan 

bagi pembaca. Oleh karena itu penulis mengharapakan kritik dan 

saran sebagai bahan evaluasi agar skripsi ini menjadi lebih baik. 

Lebih lanjut penulis juga mendorong agar peneliti lain 
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